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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Metode Finite Element Analysis (FEA) yang dilakukan dengan software Abaqus CAE 
terbukti dapat menganalisis mekanika kontak antara Plantar Fascia dengan Insole Shoe 
Orthotic dengan baik dan menghasilkan nilai tegangan, tekanan dan displacement yang 
dialami oleh suatu model. Abaqus dapat memodelkan dan mensimulasikan mekanika 
yang terjadi ketika seorang pasien diabetes menginjak insole yang dibuat secara khusus 
dengan menyesuaikan kontur dari telapak kaki mereka. Berdasarkan hasil dari 
penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Adanya pengaruh yang signifikan antara gap pada desain insole dengan nilai 
tegangan dan tekanan yang dialami oleh insole itu sendiri. Berdasarkan hasil 
simulasi yang telah dilakukan, insole shoe orthotic dengan gap 2 mm memiliki nilai 
yang tegangan dan tekanan yang paling kecil dan mulai menunjukkan pola nilai 
yang cenderung linear atau tidak berubah sehingga dapat dikatakan bahwa insole 
dengan gap 2 mm merupakan desain yang optimal. 
2. Displacement terjadi ketika kaki pasien diabetes menginjak insole. Displacement ini 
terjadi karena pembebanan yang diberikan oleh telapak kaki terhadap insole itu 
sendiri. Nilai yang mucul semakin tinggi seiring bertambahnya waktu simulasi, 
dalam artian semakin lama pasien menginjak insole tersebut maka akan semakin 
tinggi pula nilai displacement-nya dan akan berhenti pada nilai maksimal tertentu. 
6.2. Saran 
Dari proses Finite Element Analysis yang dilakukan pada kasus mekanika kontak antara 
telapak kaki pasien diabetes dengan insole shoe orthotic ini didapatkan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai 
mekanika kontak antara deformities foot dengan insole shoe orthotic, antara lain: 
1. Insole shoe orthotic sangat berperan penting dalam menjaga struktur tulang telapak 
kaki dan plantar fascia supaya tidak terjadi deformities, sehingga bagi mereka yang 
telah mengalami deformities seharusnya dapat memiliki insole yang benar-benar 
menyesuaikan kontur dari telapak kaki yang mereka miliki. 
2. Perlu adanya studi mengenai material yang akan dihadapi, karena jenis rubber yang 
digunakan dalam pembuatan insole shoe orthotic sangat beragam. 
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3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan analisis pada titik-titik tertentu selain 
pada titik-titik kritis, karena adanya kemungkinan perbedaan perilaku pada material 
yang diuji. 
4. Penelitian yang lebih lanjut supaya memunculkan grafik displacement yang lebih 
rinci untuk setiap desain insole yang dibuat. 
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